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ABSTRACT 

 

 

Forecasting Gold Price Using Fuzzy Time Series with Chen Model 
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Gold investment is one that is in demand by public and investors, and is 

considered the safest. Gold is a major investment. The small risk of gold is the 

main attraction because general the indonesian population are not familiar with 

capital marketplace investments such as stocks and mutual funds. The gold price 

always fulctuates, the gold trend is determined every day. The study aims 

forecasting the gold price by using the fuzzy time series with model chen, and 

find the best number of samples to generate a gold price forcast. The period that is 

used in this study comes from January 2017 – October 2021 to forecast gold 

prices in November 2021. Forcasting the price gold using the fuzzy time series 

with model chen the result ro evaluate an error value for 58 Samples MAE = 

25,58719, MAPE = 3.795%, for 46 Samples MAE= 23,280, MAPE = 3,696%, for 

34 Samples MAE = 9,128, MAPE sebesar 1.584%, the best  
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ABSTRAK 

 

 

PERAMALAN HARGA EMAS MENGGUNAKAN FUZZY TIME SERIES 

DENGAN MODEL CHEN 

 

 

Oleh: 

 

 

JASON JOSHUA 

 

 

 

 

Investasi emas adalah salah satu yang diminati oleh masyarakat dan investor, 

dipercaya aman. Emas merupakan investasi primer. Resiko investasi emas yang 

kecil menjadi daya tarik utama karena secara umum masyarakat Indonesia belum 

familiar dengan investasi pasar modal seperti saham dan reksadana. Harga emas 

selalu mengalami fluktuatif trend harga emas ditentukan setiap hari. Penelitian ini 

bertujuan untuk melakukan peramalan harga emas dengan menggunakan Fuzzy 

time series dengan model chen dan mengetahui jumlah sampel terbaik untuk 

menghasilkan peramalan harga emas. Data yang digunakankan dalam penelitian 

ini berasal dari data histori januari 2017 – oktober 2021 untuk meramalkan 

november 2021.  Peramalan harga emas menggunakan Fuzzy time series dengan 

model chen menghasilkan. sampel 58 MAE = 25.146, MAPE = 3.7%, sampel 46 

MAE= 22,775, MAPE = 3,7%, sampel 34 MAE = 8,86, MAPE sebesar 1.6% 

 

 

Kata kunci : fuzzy time series, chen model, harga emas, peramalan 
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I.    PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

 

Data deret waktu adalah serangkaian data pengamatan yang dikumpulkan menurut 

deret waktu selama periode tertentu.  Data time series tersebut dapat digunakan 

sebagai forecast data untuk periode selanjutnya berguna untuk perencanaan 

(Fauziah dkk, 2016). Para ahli memproses sekumpulan data deret waktu dengan 

melakukan analisis data deret waktu yang dilakukan bertujuan adalah menemukan 

pola yang dapat digunakan untuk memprediksi yang akan digunakan pada masa 

depan.  

Peramalan adalah adalah seni dan ilmu untuk memprediksi peristiwa masa depan 

dengan memperoleh data historis dan memproyeksikannya, di masa mendatang 

dengan model pendekatan sistematis (Jay Heizer & Barry Render,2011). Proses 

peramalan cukup penting untuk data deret waktu karena pengambilan keputusan 

diperlukan.  Pengembangan metode untuk memprediksi data deret waktu sangat 

cepat,sehingga tersedia banyak pilihan metode yang dapat digunakan untuk 

memprediksi data deret waktu sesuai kebutuhan. Metode Fuzzy Time Series 

adalah salah satu metode peramalan yang biasa digunakan pada saat ini. Song dan 

Chirssom (1994) adalah orang pertama yang memperkenalkan Fuzzy Time Series  

lalu dikembangkan oleh Chen (1996).
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Metode ini menggunakan himpunan fuzzy.  Pada Fuzzy Times Series, proses 

prediksi membagi data ke dalam interval-interval.  Metode yang digunakan untuk 

menentukan jumlah interval tersebut menggunakan formula Struges.  Penerapan 

metode fuzzy time series di implementasikan oleh Seng Hansun  tahun pada 2012 

tentang peramalan Data IHGS menggunakan Fuzzy Time Series, Normalita, dkk, 

pada tahun 2016 tentang Peramalan Menggunakan  Fuzzy Time Series Chen 

(studi kasus: Curah Hujan Kota Samarinda), Redi pada tahun 2018 tentang 

Perbandingan Metode Sturges dan Average-Based Pada Analisis Fuzzy Time 

Series Chen untuk Peramalan Data Deret Waktu, Darwin P.S dkk pada tahun 2020 

tentang prediksi harga emas Menggunakan metode fuzzy time series model 

algoritma Chen. 

Darwin,dkk telah melakukan penelitian harga emas menggunakan data tahun 2015 

sampai dengan tahun 2017, tetapi harga emas mengalami kenaikan drastic pada 

tahun 2020, yang mengakibatkan hasil penelitiannya belum dapat digunakan. 

Investasi emas adalah salah satu yang populer oleh orang-orang pada umumnya 

dan pendukung keuangan, dan dianggap sebagai paling aman.  Emas adalah usaha 

yang signifikan.  Resiko emas yang sangat kecil adalah daya Tarik utama karena 

pada orang biasa pada umumnya di indoneisa belum mengenal investasi pasar 

modal seperti saham dan penawaran aset Bersama. Biaya emas umumnya 

terombang-ambing atau fluktiatif, dan biaya emas tidak konsisten atau sering 

berubah-ubah 

Oleh karena itu, dalam rangka meramalkan harga emas di Indonesia, maka penulis 

akan menggunakan Fuzzy Time Series model Chen dengan penentuan intervalnya 

menggunakan formula Sturges.  Kemudian dengan menggunakan MAE (Mean 

Absolute Error) dan MAPE (Mean Absolute Percentage Error) untuk mengukur 

ketepatan hasil peramalan dengan data yang digunakan. 
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1.2   Tujuan Penelitian 

 

 

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu sebagai berikut: 

1. Membuat Peralaman Harga Emas dengan menggunakan Fuzzy Time Series 

dengan Model Chen. 

2. mengetahui jumlah sampel terbaik untuk menghasilkan peramalan Harga Emas. 

 

 

1.3     Manfaat Penelitian 

 

 

Manfaat penelitian adalah untuk menambah pengetahuan tentang logika fuzzy 

untuk prediksi data deret waktu dan memberikan informasi kepada pembaca 

apabila ingin melakukan penelitian mengenai Fuzzy Time Series dengan 

menggunakan model Chen



 
 

 

 

 

 

 

 

II.     TINJAUAN PUSTAKA 

 

  

 

 

2.1     Analisis Deret Waktu 

 
 

Deret waktu merupakan serangkaian pengamatan terhadap suatu variabel yang 

diambil dari waktu ke waktu dan dicatat secara berurutan menurut urutan waktu 

kejadiannya dengan interval waktu yang tetap. Analisis Deret Berkala (Time 

Series Analysis) adalah suatu metode kuantitatif untuk menentukan pola data 

masa lampau yang telah dikumpulkan secara teratur. Apabila kita telah 

menemukan pola data masa lampau, maka kita dapat menggunakannya untuk 

mengadakan peramalan di masa yang akan datang. (Boedijoewono, 2001). 

 

 

 

 

2.2  Statistika Deskriptif  

 

 

Statistika deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum (Sugiyono, 2004).  Analisis ini dilakukan dengan melihat ukuran 

pemusatan, ukuran penyebaran serta melihat secara visual dalam bentuk plot deret 

waktu. 
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2.3  Peramalan 

Peramalan adalah suatu teknik untuk membuat suatu nilai pada masa yang akan 

datang dengan memperhatikan data masa lalu maupun data masa ini.  Peramalan 

merupakan salah satu unsur yang sangat penting dari kegiatan pengambilan 

keputusan.  Metode peramalan kuantitatif dibagi menjadi dua jenis model, yaitu 

model regresi dan model time series (Aswi dan sukarna, 2006). 

 

 

2.4 Bilangan Fuzzy 

 

 

Bilangan fuzzy merupakan suatu bilangan yang tidak persis (imprecise) dalam 

garis rill ℝ, misalnya ”kira-kira 10”, ”sekitar 20”, dan sebagainya (Abdy 

Muhammad, 2018). 

 

 

2.5 Logika Fuzzy 

 

 

Logika fuzzy pertama kali diperkenalkan oleh Prof. Lotfi A Zedah dari Universitas 

California, Berkeley pada tahun 1965. Logika fuzzy merupakan salah satu 

komponen pembentuk soft computing. Fuzzy logic diperkenalkan sebagai metode 

perhitungan dengan menggunakan kata dalam rangka untuk menyelesaikan 

ketidakpastian (uncertainty) (Chryshafiadi & Virvou, 2012). Sebuah algoritma 

yang didasarkan pada fuzzy decision making membantu untuk memilih model 

yang paling optimum dengan mempertimbangkan set kriteria dan spesifikasi 

model (Shakouri & Menhaj, 2008). 
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Logika fuzzy adalah metode yang dasarnya dari sistesongm kecerdasan buatan 

(Artificial Intelligence) yang dapat menirukan kemampuan manusia dalam berfikir 

ke dalam bentuk algoritma yang kemudian dijalankan oleh mesin. Algoritma ini 

digunakan dalam berbagai aplikasi pemrosesan data yang tidak dapat 

direpresentasikan dalam bentuk biner. Logika fuzzy menginterpretasikan 

pernyataan yang samar menjadi sebuah pengertian yang logis (Elfajar, Setaiawan 

dan Dewi, 2017). 

 

2.6 Himpunan Fuzzy 

 

 

 

Menurut Kusumadewi dan Purnomo (2013), himpunan fuzzy merupakan suatu 

grup yang mewakili suatu kondisi tertentu dalam satu variabel fuzzy.  Misalnya 

variabel umur terbagi menjadi 3 himpunan fuzzy, yaitu: muda, parobaya dan tua.  

Pada himpunan klasik (crisp), nilai keanggotaan hanya memiliki dua 

kemungkinan yaitu 0 atau 1, sedangkan pada himpunan fuzzy nilai keanggotaan 

terletak pada rentang 0 sampai 1, yang berarti himpunan fuzzy dapat mewakili 

interpretasi tiap nilai berdasarkan pendapat atau keputusan.  Nilai 0 menunjukan 

salah dan nilai 1 menunjukan benar dan masih ada nilai-nilai yang terletak antara 

benar dan salah. 

Himpunan fuzzy memiliki dua atribut, yaitu: 

1.  Linguistik, yaitu penamaan suatu grup yang mewakili suatu keadaan atau 

kondisi tertentu dengan menggunakan bahasa alami, seperti: muda, parobaya 

dan tua. 

2.  Numeris, yaitu suatu nilai (angka) yang menunjukkan ukuran dari suatu 
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Variabel, seperti: 40, 25, 50, dsb.  

Pada himpunan fuzzy terdapat semesta pembicaraan yang merupakan keseluruhan 

nilai yang diperbolehkan untuk dioperasikan dalam suatu variabel fuzzy dan 

merupakan himpunan bilangan real yang senantiasa naik (bertambah) secara 

monoton dari kiri ke kanan.  Contoh semesta pembicaraan untuk variabel 

temperature [0, 40].  Dalam semesta pembicaraan terdapat domain himpunan 

fuzzy yang merupakan keseluruhan nilai yang diperbolehkan dalam semesta 

pembicaraan dan boleh dioperasikan dalam suatu himpunan fuzzy serta merupakan 

himpunan bilangan real yang senantiasa naik (bertambah) secara monoton dari 

kiri ke kanan.  Contoh domain himpunan fuzzy untuk variabel temperatur adalah: 

a. Dingin : [0, 20]. 

b. Normal : [20, 30]. 

c. Panas : [30,40]. 

 

2.7 Fuzzy Time Series 

 

Fuzzy Time Series merupakan metode prediksi data yang menggunakan konsep 

Fuzzy sebagai dasar perhitungannya. Sistem prediksi dengan metode ini bekerja 

dengan menangkap pola dari data yang telah lalu kemudian digunakan untuk 

memproyeksikan data yang akan datang. Prosesnya juga tidak membutuhkan 

suatu sistem pembelajaran dari sistem yang rumit sebagaimana yang ada pada 

algoritma genetika dan jaringan syaraf sehingga mudah untuk digunakan dan 

dikembangkan (Robandi, 2006). 
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Menurut Redi (2018), telah mengembangkan konsep-konsep dasar dalam metode 

peramalan fuzzy time series.  Adapun langkah-langkah tersebut adalah sebagai 

berikut: 

Definisi 1.  Misal (𝑡) (𝑡 = ⋯ , 0, 1, 2, ⋯ ), adalah himpunan bagian dari ℝ, menjadi 

semesta pembicaraan yang mana himpunan fuzzy 𝑓𝑖  (𝑡) (𝑖 = 1, 2, ⋯ ) yang telah 

didefinisikan dan 𝐹(𝑡) adalah kumpulan dari 𝑓𝑖  (𝑡) (𝑖 = 1, 2, ⋯ ).  Maka 𝐹(𝑡) 

disebut fuzzy time series pada (𝑡)(𝑡 = ⋯ , 0, 1, 2, ⋯ ). 

Definisi 2.  Jika untuk semua 𝑓𝑗 (𝑡) ∈ 𝐹(𝑡) dimana 𝑗 ∈ 𝐽, ada 𝑓𝑖  (𝑡 − 1) ∈ 𝐹(𝑡 − 1) 

dimana 𝑖 ∈ 𝐼 sedemikian sehingga ada fuzzy relation 𝑅𝑖𝑗 (𝑡, 𝑡 − 1) dan                      

𝑓𝑗  (𝑡) = 𝑓𝑖  (𝑡 − 1) ∘ 𝑅𝑖𝑗  (𝑡, 𝑡 − 1) dimana ‘∘’ adalah komposisi max-min, maka 𝐹(𝑡) 

hanya disebabkan oleh 𝐹(𝑡 − 1).  Dinotasikan sebagai berikut: 

𝑓𝑖  (𝑡 − 1)  →  𝑓𝑖  (𝑡)      (2.1) 

atau ekuivalen dengan, 

𝐹(𝑡 − 1)  →  𝐹(𝑡) 

Definisi 3.  Jika untuk semua 𝑓𝑗 (𝑡) ∈ 𝐹(𝑡) dimana 𝑗 ∈ 𝐽 ada 𝑓𝑖  (𝑡 − 1) ∈ 𝐹(𝑡 − 1) 

dimana 𝑖 ∈ 𝐼 dan fuzzy relation 𝑅𝑖𝑗 (𝑡, 𝑡 − 1) sedemikian sehingga                  

𝑓𝑗  (𝑡) = 𝑓𝑖  (𝑡 − 1) ∘ 𝑅𝑖𝑗  (𝑡, 𝑡 − 1), misal 𝑅(𝑡, 𝑡 − 1) = U𝑖,𝑗  𝑅𝑖𝑗(𝑡, 𝑡 − 1) dimana ‘U’ 

adalah operator gabungan.  Maka 𝑅(𝑡, 𝑡 − 1) disebut fuzzy relation antara 𝐹(𝑡) dan 

𝐹(𝑡 − 1) dan ini didefinisikan dengan persamaan fuzzy relational sebagai berikut: 

𝐹(𝑡)  =  𝐹(𝑡 − 1) ∘ 𝑅𝑖𝑗 (𝑡, 𝑡 − 1)    (2.2) 
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Definisi 4.  Andaikan 𝐹(𝑡) adalah fuzzy time series (𝑡 = ⋯ , 0, 1, 2, ⋯ ) dan       

𝑡1 ≠  𝑡2.  Jika untuk semua 𝑓𝑖(𝑡1) ∈ 𝐹(𝑡1) ada 𝑓𝑗  (𝑡2) ∈ 𝐹(𝑡2) sedemikian sehingga 

𝑓𝑖(𝑡1) = 𝑓𝑗  (𝑡2) dan sebaliknya, maka didefinisikan 𝐹(𝑡1) = 𝐹(𝑡2). 

Definisi 5.  Andaikan 𝑅1(𝑡, 𝑡 − 1) = U𝑖,𝑗  𝑅𝑖𝑗(𝑡, 𝑡 − 1) dan                              

𝑅2(𝑡, 𝑡 −  1)  =  U𝑖𝑗 𝑅𝑖𝑗
2  (𝑡, 𝑡 − 1) adalah dua fuzzy relation antara 𝐹(𝑡) dan        

𝐹(𝑡 − 1).  Jika untuk semua 𝑓𝑗(𝑡) ∈ 𝐹(𝑡) dimana 𝑗 ∈ 𝐽 ada 𝑓𝑖(𝑡 − 1) ∈ 𝐹(𝑡 − 1) 

dimana 𝑖 ∈ 𝐼 dan fuzzy relations 𝑅𝑖𝑗  (𝑡, 𝑡 − 1) dan 𝑅𝑖𝑗
2  (𝑡, 𝑡 −  1) sedemikian 

sehingga 𝑓𝑗(𝑡) = 𝑓𝑖(𝑡 −  1) ∘ 𝑅𝑖𝑗  (𝑡, 𝑡 − 1) dan 𝑓𝑗(𝑡) = 𝑓𝑖(𝑡 − 1) ∘ 𝑅𝑖𝑗
2  (𝑡, 𝑡 − 1), maka 

didefinisikan 𝑅1(𝑡, 𝑡 − 1) = 𝑅2(𝑡, 𝑡 − 1). 

 

2.8 Fuzzy Time Series Model Chen 

 

 

Deret waktu fuzzy yang dikembangkan berdasarkan Song & Chissom (1994) 

menggunakan operasi sederhana, termasuk operasi matriks yang kompleks dan 

pembobotnya besar. Prosedurnya adalah Berikut prediksi menggunakan model 

time series Chen: 

Langkah 1.  Menentukan semesta pembicaraan atau U 

𝑈 = [𝐷𝑚𝑖𝑛−𝐷1 , 𝐷𝑚𝑎𝑥 + 𝐷2]     (2.3) 

dengan, 

𝐷𝑚𝑖𝑛 = data minimum 

𝐷𝑚𝑎𝑥 = data maksimum  

𝐷1 dan 𝐷2 adalah nilai konstanta 
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Langkah 2.  Pembentukkan interval pada data observasi.  Untuk mengetahui 

banyaknya interval dapat digunakan rumus sturges sebagai berikut : 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 = 1 + 3,322 log(𝑛)    (2.4)  

Setelah memiliki jumlah interval,gunakan rumus berikut untuk menentukan 

Panjang interval: 

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 =
 𝐷𝑎−𝐷𝑏

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
   (2.5) 

Dengan rumus tersebut kita dapat membentuk sejumlah nilai linguistik untuk 

mewakili suatu himpunan fuzzy pada interval yang terbentuk dari himpunan 

semesta (U) 

𝑈 = {𝑢1, 𝑢2 , … , 𝑢𝑗}     (2.6) 

dengan, 

𝐷𝑎 = 𝐷𝑚𝑎𝑥 + 𝐷2 

𝐷𝑏 = 𝐷𝑚𝑖𝑛 − 𝐷1 

𝑈 = himpunan semesta 

𝑢𝑗 = besarnya jarak pada 𝑈, untuk j = 1, 2, ..., n 

Langkah 3.  Melakukan fuzzifikasi dengan menentukan fuzzy 𝐴𝑖 pada data.  

Misalnya, 𝐴1, 𝐴2, … 𝐴𝑘 disebut himpunan fuzzy dengan nilai linguistik dari variabel 

linguistik.  Penjelasan tentang rumus himpunan fuzzy 𝐴1, 𝐴2, … 𝐴𝑘  pada semesta 

pembicaraan U sebagai berikut: 

𝐴1 =  1
𝑢1

⁄ + 0,5
𝑢2

⁄ + 0
𝑢3

⁄ + 0 𝑢4
⁄ + ⋯ + 0

𝑢𝑝
⁄   

𝐴2 =  0,5
𝑢1

⁄ + 1 𝑢2
⁄ + 0,5

𝑢3
⁄ +  0 𝑢4

⁄ + ⋯ + 0
𝑢𝑝

⁄   

𝐴3 =  0
𝑢1

⁄ + 0,5
𝑢2

⁄ + 1
𝑢3

⁄ + 0,5
𝑢4

⁄ + ⋯ + 0
𝑢𝑝

⁄   
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. 

. 

𝐴𝑝 =  0
𝑢1

⁄ + 0
𝑢2

⁄ +  0 𝑢3
⁄ + ⋯ + 0,5

𝑢𝑝−1
⁄ + 1

𝑢𝑝
⁄   

dimana 𝑢𝑖(i = 1, 2, . . , p) Merupakan elemen dari himpunan semesta (U) dan 

bilangan dengan simbol ”/” adalah derajat keanggotaan 𝜇𝐴𝑖 (𝑢𝑖) hingga         

𝐴𝑖  (i = 1, 2, . . . , p) yang mana nilainya adalah 0, 0.5 atau 1. 

Langkah 4.  Membuat tabel Fuzzy Logical Relationship (FLR) berdasarkan data.  

Diketahui  𝐴𝑖  →  𝐴𝑗  berdasarkan nilai 𝐴𝑖 yang telah tetapkan sebelumnya, dimana 

𝐴𝑖adalah n tahun dan 𝐴𝑗 adalah n+1 tahun. 

Langkah 5.  Mengklasifikasikan Fuzzy Logical Relationship (FLR) yang telah 

diperoleh pada langkah ke-4 ke dalam kelompok–kelompok untuk membentuk 

Fuzzy Logical Relationship Group (FLRG).  Misalnya jika FLR berbentuk                             

𝐴2 → 𝐴2 , 𝐴2 → 𝐴1, 𝐴2 → 𝐴3 , 𝐴2 → 𝐴1., maka mendapatkan FLRG yang terbaik 

adalah 𝐴2 → 𝐴1, 𝐴2, 𝐴3. 

Langkah 6.  Menghitung nilai prediksi atau defuzzyfikasi.  Jika 𝐹(𝑡 − 1) = 𝐴𝑖, 

nilai peramalan memiliki beberapa aturan yang sesuai yaitu sebagai berikut : 

I.  Jika FLR dari Ai tidak ada (𝐴𝑖 → #), maka 𝐹(𝑡) = 𝐴𝑖  

II. Jika hanya terdapat satu FLR 𝐴𝑖 →  𝐴𝑗 , maka 𝐹(𝑡) = 𝐴𝑗  

III. Jika (𝐴𝑖 → 𝐴𝑗1, 𝐴𝑗2 , . . . , 𝐴𝑗𝑘) maka 𝐹(𝑡) = 𝐴𝑗1 , 𝐴𝑗2 , . . . , 𝐴𝑗𝑘.   

Misalkan 𝐹(𝑡) = 𝐴1, 𝐴2, … , 𝐴𝑛,untuk mencari peramalan akhir dapat menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

ŷ(𝑡) =
∑ 𝑚𝑖

𝑛
𝑖=1

𝑘
      (2.7) 

dengan, 
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ŷ(𝑡) = defuzzifikasi / peramalan 

𝑚𝑖  = nilai tengah dari 𝐴𝑖 

 

2.9 ketepatan ukuran hasil peramalan 

 

 

 

Metode prediksi bertujuan untuk membuat prediksi terbaik. Tingkat kesalahannya 

tinggi. Jika tingkat kesalahan yang dihasilkan meningkat Jika kecil, hasil prediksi 

akan mendekati nilai sebenarnya. Standard umum Ukuran kesalahan prediksi yang 

digunakan adalah Mean Absolute Error (MAE) akurasi dan persentase absolut 

rata-rata (MAPE) Persentase akurasi (Brooks, 2014). 

 

 

2.9.1 Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 

 

 

Mean Absolute Percentage Error (MAPE) adalah Kesalahan pengukurannya 

Hitung ukuran persentase deviasi antara data aktual cuaca. Rumus yang 

digunakan untuk menghitung mean absolut Persentase kesalahannya adalah: 

𝑀𝐴𝑃𝐸 =
1

𝑛
∑ │

𝐴𝑡−𝐹𝑡

𝐴𝑡

𝑛
𝑡=1 │ ×  100%   (2.9.1) 

dimana, 

𝐴𝑡 = nilai aktual pada waktu ke-t 

𝐹𝑡 = nilai peramalan pada waktu ke-t 

n = banyak data 
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Nilai MAPE digunakan untuk mencari ketepatan dalam proses peramalan seperti 

pada table berikut:  

Tabel 1.  Evaluasi Peramalan dengan Nilai MAPE 

 

Nilai MAPE Akurasi Peramalan 

≤ 10 % Akurat 

10% sampai 20 % Baik 

20% sampai 50 % cukup 

≥ 50 % Tidak akurat 

 

 

 

2.9.2 Mean Absolute Error(MAE) 

 

Mean Absolute Error (MAE) adalah hasil nilai absolut dari selisih antara nilai 

peramalan dan data sebenarnya tanpa menghiraukan tanda positif maupun negatif.  

Rumus yang digunakan dalam menghitung nilai Mean Absolute Error (MAE) 

adalah sebagai berikut : 

𝑀𝐴𝐸 =
1

𝑛
∑ │𝐴𝑡 −𝑛

𝑡=1 𝐹𝑡│    (2.9.2) 

dimana, 

𝐴𝑡 = nilai aktual pada waktu ke-t 

𝐹𝑡 = nilai peramalan pada waktu ke-t 

 

 



 
 

 

 
 
 
 

 

III.     METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1     Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun akademik 2021/2022 di 

Jurusan Matematika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Lampung. 

 

3.2   Data Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data harga emas dan merupakan 

data sekunder yang di peroleh dari website www.harga-emas.com data harga emas 

yang digunakan untuk penilitian ini adalah data Harga Emas dari Januari 2017 

sampai dengan Oktober 2021. Data harga emas dibagi menjadi tiga sampel, yang 

pertama meliputi data dari Januari 2017 sampai dengan Oktober 2021 sejumlah 58 

data, yang kedua meliputi dari data bulan Januari 2017 sampai dengan Oktober 

2020 sejumlah 46 data, dan ketiga meliputi data bulan Januari 2017 sampai 

dengan September 2019 sebanyak 34 data. Data harga emas dilampirkan sebagai 

berikut: 
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Tabel 2. Harga Emas  (Ribu Rupiah)

No. Bulan/Tahun Harga Emas 

(Ribu Rupiah) 

1. Jan-2017 516,19 

2. Feb-2017 530,61 

3. Mar-2017 534,81 

4. Apr-2017 530,04 

5. Mei-2017 538,74 

6. Jun-2017 551,55 

7. Jul-2017 523,99 

8. Agu-2017 553,63 

9. Sep-2017 553,74 

10. Okt-2017 559,64 

11. Nov-2017 557,69 

12. Des-2017 565,59 

13. Jan-2018 569,66 

14. Feb-2018 572,75 

15. Mar-2018 585,71 

16. Apr-2018 598,7 

17. Mei-2018 589,79 

18. Jun-2018 572,65 

19. Jul-2018 566,16 

20. Agu-2018 575,63 

21. Sep-2018 582,56 

22. Okt-2018 582,29 

23. Nov-2018 571,12 

24. Des-2018 583,2 

25. Jan-2019 584,48 

No. Bulan/Tahun Harga Emas 

(Ribu Rupiah) 

26. Feb-2019 
596,61 

27. Mar-2019 588,04 

28. Apr-2019 595,84 

29. Mei-2019 589,24 

30. Jun-2019 611,21 

31. Jul-2019 638,21 

32. Agu-2019 688,62 

33. Sep-2019 685,64 

34. Okt-2019 674,66 

35. Nov-2019 667,47 

36. Des-2019 671,28 

37. Jan-2020 693,58 

38. Feb-2020 689,69 

39. Mar-2020 741,24 

40. Apr-2020 858,67 

41. Jun-2020 812,88 

42. Juli-2020 816,53 

43. Agu-2020 949,75 

44. Sept-2020 927,09 

45. Okt-2020 928,61 

46. Nov-2020 900,72 

47. Des-2020 852,71 

48. Jan-2021 859,38 

49. Feb-2021 838,59 

50. Mar-2021 789,61 



 
 

No. Bulan/Tahun Harga Emas 

(Ribu Rupiah) 

51. Apr-2021 804,38 

52. Mei-2021 814,22 

53. Jun-2021 838,86 

54. Jul-2021 852,23 

55. Agu-2021 840,1 

56. Sep-2021 829,82 

57. Okt-2021 794,34 

 

3.3 Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan Rstudio untuk membantu perhitungannya. 

Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian harga emas adalah sebagai 

berikut: 

1. melakukan analisis statistika deskriptif. 

2.  menggunakan Model Chen pada Fuzzy Time Series untuk melakukan 

peramalan dengan mencari interval dengan rumus formula Sturges. 

Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan pada penelitian data emas adalah sebagai 

berikut: 

1. Menentukan Universe of discourse (semesta pembicaraan atau U) 

2. Membentuk interval dengan menentukan jumlah interval dan Panjang interval 

menggunakan formula Sturges 

3.  menentukan himpunan fuzzy 𝐴𝑖 dan melakukan fuzzifikasi data yang di amati. 
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4.  membuat tabel Fuzzy Logical Relationship (FLR) menggunakan data yang 

digunakan. 

5.  Mengelompokan Fuzzy Logical Relationship (FLR) yang diperoleh dari 

langkah ke 4 ke dalam kelompok-kelompok untuk membentuk Fuzzy Logical 

Relationship Group(FLRG). 

6.  Menghitung nilai peramalan harga emas atau defuzzifikasi. 



 
 

 

 

 

 

 

 

V.   KESIMPULAN 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini maka dapat diperoleh 

kesimpulanya adalah sebagai berikut: 

 

1.  Plot time series harga emas dari bulan Januari 2017 hingga Oktober 2021 

menunjukkan bahwa jumlah tertinggi pada bulan Juli 2020 yaitu sebesar 949,75 

(seribu rupiah).  Setelah itu, data terendah terjadi pada bulan Januari 2017 yaitu 

sebesar 516,19 (seribu rupiah).  Plot data yang terbentuk pada data harga emas  

adalah membentuk pola data trend.   

 

2.  Peramalan dengan menggunakan model Chen pada Fuzzy Time Series untuk 

bulan selanjutnya yaitu bulan November 2021 adalah sebagai berikut untuk 58 

data didapat Harga Emas sebesar 858,1 (seribu rupiah). Untuk sampel 46 data 

didapat Harga Emas  sebesar 925,1 (seribu rupiah).  Sedangkan untuk sampel 34 

data didapat Harga Emas  sebesar 683,8 (seribu rupiah). 

 

3.  Berdasarkan penelitian ini, jumlah data yang tepat digunakan untuk 

menentukan peramalan jumlah harga emas adalah Sebanyak 34 data yaitu data 

bulan Januari 2017 hingga Oktober 2019 karena menghasilkan nilai error terkecil. 

 

4. Hasil Perbandingan antara MAPE Fuzzy Time Series model Chen dengan 

MAPE data diperoleh bahwa MAPE data lebih akurat Daripada MAPE model 

Dengan nilai rata-rata MAPE data adalah 0,047% dan nilai rata-rata MAPE fuzzy 

time series model chen adalah 3,4522%. 
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